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 Abstract 
 This study aims to determine the effect of learning outcomes on the Proud Subtheme of the Area I Live 

in through the application of the problem based learning model to fourth grade students. This research 
is a quantitative research using experimental methods. This research was conducted at Lawanggintung 
1 State Elementary School, Bogor City with a sample of two classes of fourth grade students, namely 
grade IVB students with a total of 25 respondents and class IVC with a total of 26 respondents. 
The implementation time of this research is in the even semester of the 2021/2022 academic year. To 
collect data, this study used 40 multiple choice questions. The results showed an increase in student 
learning outcomes in the two sample classes. The test results show the N-Gain score in the 
experimental class group is 48, while the control class group gets an N-Gain score of 45. The 
completeness of learning outcomes obtained by the experimental group is 64% while in the control class 
it is 42%. The results of the average difference test show that the experimental class is better than the 
control class. Thus, the conclusion of this study is that the application of the problem based learning 
model has a significant effect on learning outcomes in the Proud of the Region where I live. 
Kata Kunci: learning outcomes; model problem based learning  

  
 Abstrak 

Article History: 
Received 2022-10-05  
Revised 2022-11-29 

Accepted 2022-12-16 
 
 

DOI: 
10.31949/educatio.v8i4.3459 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh hasil belajar Subtema Bangga 
Terhadap Daerah Tempat Tinggalku melalui penerapan Model problem based learning 
pada siswa kelas IV. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode eksperimen. Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri 
Lawanggintung 1 Kota Bogor dengan sampel sebanyak dua kelas siswa kelas IV, yaitu 
siswa kelas IVB dengan jumlah 25 responden dan kelas IVC dengan jumlah 26 
responden. Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester genap tahun 
pelajaran 2021/2022. Untuk mengumpulkan data, penelitian ini menggunakan soal 
pilihan ganda sebanyak 40. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan hasil 
belajar siswa pada kedua kelas sampel. Hasil tes menunjukkan skor N-Gain pada 
kelompok kelas eksperimen sebesar 48, sedangkan kelompok kelas kontrol 
mendapatkan nilai N-Gain sebesar 45. Ketuntasan hasil belajar yang diperoleh 
kelompok eksperimen sebesar 64% sedangkan pada kelas kontrol sebesar 42%. Hasil 
pengujian beda rata-rata menunjukkan kelas eksperimen lebih baik dibandingkan kelas 
kontrol. Dengan demikian kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan model 
problem based learning berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada 
Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku.  
Kata Kunci: hasil belajar, model problem based learning 

 

 

PENDAHULUAN 

Proses pembelajaran di Indonesia sekarang ini mengacu pada Kurikulum 2013 yang merupakan suatu 

perbaikan dan penyempuraan dari kurikulum KTSP 2006. Upaya penerapan kurikulum 2013 bertujuan untuk 

meningkatkan dan menciptakan kualitas Pendidikan menjadi lebih baik dan terarah sesuai dengan empat 

aspek kompotensi, yaitu aspek spiritual, aspek sosial, aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan (Islam, 

2017). Satuan Pendidikan salah satunya Sekolah Dasar (SD) menggunakan penerapan pembelajaran kurikulum 

2013 melalui pendekatan tematik terpadu yang berorientasi pada pemetaan tema (Hidayani, 2017; Matra et al, 
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2014), dimana setiap tema merupakan integrasi dari beberapa mata pelajaran yang saling berkaitan satu 

dengan yang lainnya (Hidayah, 2015; Saputra, 2009; Setiana, 2014).  

Kurikulum 2013 ini sudah diterapkan di seluruh sekolah di Indonesia, termasuk Sekolah Dasar Negeri 

Lawanggintung  1. Di sekolah ini, setiap kelas pembelajaran yang dilaksanakan berorientasi pada kuirkulum 

2013 melalui pemetaan buku tema. Terdapat beberapa buku  tema di kelas IV salah satunya buku tema 8 

semester 2 Daerah Tempat Tinggalku. Berdasarkan hasil observasi di kelas IV SDN Lawanggintung 1, 

diketahui bahwa hasil belajar Subtema 8 Daerah Tempat Tinggalku diketahui bahwa hasil belajar masih belum 

optimal. Hal ini di tunjukan dari 52 peserta didik, masih terdapat 26 peserta didik yang belum tuntas KKM 

dan terdapat 26 peserta didik yang sudah tuntas KKM. Terdapat masih banyak peserta didik yang kurang 

mampu memahami materi subtema ini dengan baik. Hal ini dikarenakan penerapan model dan metode 

pembelajaran yang digunkan kurang tepat serta proses pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru 

yang mengakibatkan kurangnya keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Peserta didik 

cenderung menjadi kurang aktif, kreatif, inovatif dan percaya diri sehingga menyebabkan hasil belajar siswa 

rendah. 

Hasil belajar didefinisikan sebagai kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar 

yang  dilaluinya (Anwar et al, 2016; Budiarti et al, 2016; Puspitorini et al, 2014). Hasil belajar  dalam  proses 

pembelajaran  mencakup ranah pengetahuan, ranah keterampilan serta ranah sikap (Chandra et al,  2020; 

Subali et al,  2019; Suryawati  & Osman, 2018). Hasil belajar yang kurang maksimal menggambarkan 

rendahnya hasil belajar peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan, sehingga dalam 

proses pembelajaran diperlukannya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam beraktivitas 

selama  kegiatan pembelajaran. Apabila tidak adanya kegiatan tersebut maka akan menghambat kemampuan 

peserta didik dalam mengembangkan pemikirannya ketika proses pembelajaran berlangsung.  

Terdapat berbagai macam cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan,   salah 

satunya adalah dengan  cara peningkatan kualitas pembelajaran (Puyada & Putra, 2018). Peningkatan    

kualitas pembelajaran dapat dilakukan dengan cara pembaharuan model pembelajaran. Model pembelajaran   

merupakan variabel manipulatif, yang mana setiap guru memiliki kebebasan untuk memilih dan  

menggunakan berbagai model pembelajaran sesuai dengan karakteristik materi pelajarannya (Nugraha et al,   

2021). Model pembelajaran memiliki fungsi sebagai instrumen yang membantu atau memudahkan siswa   

dalam memperoleh sejumlah pengalaman belajar (Jayul & Irwanto, 2020; Saputro & Rahayu, 2020). 

Pengembangan model pembelajaran dalam konteks peningkatan mutu perolehan hasil belajar siswa perlu 

diupayakan secara terus menerus dan bersifat komprehensif (Alan & Afriansyah, 2017; Syahid et al, 2021) 

          Salah satu model pembelajaran yang dapat membantu peserta didik dalam memahami pelajaran  dengan  

mengaitkan  materi  dengan  kehidupan  nyata  adalah  model  pembelajaran Problem  Based  Learning atau  

Pembelajaran  Berbasis  Masalah. Problem  Based  Learning merupakan sebuah pendekatan pembelajaran yang 

menyajikan masalah kontekstual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar (Darwati & Purana, 2021; 

Hidayat et al, 2019; Sucipto, 2017). Dalam kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, peserta 

didik bekerja dalam tim untuk memecahkan masalah dunia nyata (Dewi & Sobari, 2018; Fauziah et al, 2019). 

Model pembelajaran ini akan berdampak pada peserta didik untuk memiliki motivasi yang tinggi dengan 

memberikan kesempataan kepada mereka untuk melakukan eksperimen dan menemukan sesuatu untuk diri 

mereka sendiri.  

  Berdasarkan penelitian terdahulu juga membuktikan Problem  Based  Learning efektif diterapkan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa sekolah dasar, seperti dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan Tarigan et 

al. (2021) dengan sampel siswa kelas IV SD Negeri 040550 Mardingding pada tema daerah tempat tinggalku. 

Penelitian yang serupa juga dilakukan Yuniawardani & Mawardi (2018) dalam pembelajaran matematika di 

kelas IV SD N Gendongan 03, penelitian Safrida & Kistian (2020) dalam pembelajaran IPA di Kelas V SD 

Negeri Peureumeue Kecamatan Kaway XVI, dan penelitian Setiyaningrum (2018) pada siswa kelas V SDN 

Salatiga. Dalam penelitian ini, Problem  Based  Learning digunakan untuk mengatasi permasalahan rendahnya 

hasil belajar siswa kelas IV khusunya pada Subtema 3 Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku. 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

model Problem Based Learning terhadap hasil belajar  siswa. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 

menemukan model pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada Subtema 3 Bangga 

Terhadap Daerah Tempat Tinggalku. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian eksperimen 

kuasi. Penelitian ini menggunakan desain eksperimen dengan dua kelas siswa sebagai sampel. Satu kelas yang 

menggunakan kelas perlakuan atau treatment dengan responden sebanyak 25 orang dan kelas kontrol dengan 

responden 26 orang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Lawanggintung 1 Kota Bogor pada bulan maret 

2022. Pada desain penelitian eksperimen ini diberikan tes yang sama untuk tes awal atau pretest. Untuk kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol sebagai kelas penelitian diberikan materi yang sama. Setelah itu kedua kelas 

ini akan diberikan tes yang sama untuk tes akhir (postest). Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

dalam penelitian ini yaitu model pembelajaran Problem Based Learning Kelas Eksperimen (KE) dengan 

harapan adanya pengaruh terhadap hasil belajar Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku. 

Dalam pelaksanaanya, peserta didik akan diberikan test formatif bebentuk tes pilihan ganda sebanyak 

40 soal dengan empat pilihan jawaban. Soal yang diberikan telah memenuhi kriteria valid, realiabel serta 

memiliki tingkat kesukaran dan daya pembeda. Adapun hasil belajar pengetahuan diukur dengan skor melalui 

tes pada peserta didik yang lebih tinggi tingkatannya dan sudah menerima Subtema Bangga Terhadap Daerah 

Tempat Tinggalku. Teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah pretes dan postes. Analisis data 

yang dikumpulkan menggunakan uji perbandingan rata-rata yaitu uji-t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian dilaksanakan di SDN Lawanggintung 1 Kota Bogor pada hari Selasa 12 April 2022 s.d 23 

April 2022 di kelas IVB - IVC pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022. Dalam penelitian kelas yang 

di teliti yaitu IV B dan IV C, SDN Lawanggintung 1 pada Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat 

Tinggalku dengan jumlah peserta didik sebanyak  51 responden.   

Data aktivitas belajar diperoleh melalui lembar pengamatan. Secara keseluruhan data aktivitas belajar 

peserta didik mengungkapkan informasi tentang aktivitas peserta didik pada kelas  eksperimen dan kelas 

kontrol serta skor tertinggi, skor terendah, dan rata-rata, yang dapat dilihat pada tabel 1. 

 

Tabel 1. Rekapitulasi Nilai Hasil Belajar Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku 

Kelompok kelas N Skor Rata-rata  Skor rata-rata 
(N-Gain) 

Ketuntasan 
Hasil Belajar Pretest Postest 

Problem Based Learning 25 51 75 48 64% 

Konvensional 26 41 67 45 42% 

 

Dari data pada tabel 1, terlihat skor rata-rata N-gain siswa pada kelas problem based learning 

memperoleh 48 sedangkan pada kelas eksperimen 45. Pada ketuntasan belajar, persentase siswa yang tuntas 

pada kelas problem based learning sebesar 64% dan pada kelas konvensional 42%. Dari hasil ini, hasil belajar 

yang diperoleh siswa melaksanakan pembelajaran dengan Problem Based Learning lebih baik dibanding siswa 

pada kelas konvensional.  

Untuk melihat pengaruh secara signifikan Problem Based Learning  terhadap hasil belajar dilakukan 

analisis statistika inferensial, dengan uji perbedaan rata-rata. Sebelumnya, data hasil belajar Subtema Bangga 

Terhadap Daerah Tempat Tinggalku telah dinyatakan normal dan homogen, sehingga uji perbedaan rata-rata 

menggunakan uji t. hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2. Hasil Uji t Rata-rata N-Gain 

Kelompok Kelas N df N-Gain thitung ttabel 

Problem Based Learning 25 49 48 2,880 2,009 

Kontrol 26 45 

  

Dari tabel 2, hasil perhitungan diperoleh thitung sebesar 0,028, dan ttabel 2,009. Dengan demikian hasil 

perbandingan thitung > ttabel (2,880) > (2,009) maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh hasil belajar pada 

Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku antara siswa yang mendapatkan perlakuan model 

problem based learning dengan siswa mendapatkan perlakuan konvesional. 

Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based  

Learning ini,  dapat  dilihat  bahwa  terjadi  peningkatan  hasil  belajar  dari  peserta  didik. Hal ini dikarenakan 

model problem based learning merupakan model pembelajaran berbasis masalah  yang  diarahkan  untuk  

meningkatkan  peran  aktif  siswa  selama  proses  pembelajaran (Abarang  &  Delviany,  2021;  Budhi  et  al.,  

2018;  Desriyanti  &  Lazulva,  2016;  Emrisena  & Suyanto,  2018). Masalah  yang  digunakan  dalam  model 

problem  based  learning merupakan masalah   yang umumnya   dihadapi   olehsiswa   dalam   kehidupan-

sehari (Fatmawati   & Sujatmika,   2018). Masalah   yang   disajikan   dalam   proses   pembelajaran problem   

based learning akan  merangsang  proses  berpikir  kreatif  siswa,  mengenai  bagaimana  upaya  untuk 

memecahkan  masalah  tersebut (Febrita  &  Harni,  2020). Selain  meningkatkan  kemampuan berpikir  

kreatif,  model  pembelajaran problem  based learning akan  membantu  siswa  untuk menemukan konsep-

konsep baru dalam berbagai bidang ilmu (Masykurni et al., 2017).  

Pada pembelajaran problem based learning, siswa dilatih untuk melakukan identifikasi  masalah  dengan 

menemukan  hubungan  sebab  akibat serta menerapkan konsep yang sesuai dengan masalah (Alan & 

Afriansyah, 2017). Proses ini dilakukan peserta didik melalui diskusi sehingga dapat menyampaikan pendapat 

dan gagasan dalam  kelompoknya (Febrita  &  Harni,  2020). Hal  ini  membuat  peserta  didik  menjadi  lebih 

senang sehingga proses pembelajaran semakin bermakna (Handoyono & Arifin, 2016; Jiniarti et  al.,  2015). 

Perasaan  senang  terhadap  pembelajaran  dapat  menimbulkan  ketertarikan  dan menumbuhkan  motivasi  

untuk  belajar,sehingga  akan  memberi  kesan  yang  mendalam terhadap  apa  yang  dipelajari.  Pengetahuan  

yang  didapat  akan  tersimpan  dalam  waktu  yang lama dalam ingatan peserta didik.  

Hasil  yang  diperoleh  pada  penelitian  ini juga  sejalan  dengan  hasil penelitian  yang  telah 

dilakukan  oleh  Tarigan et al. (2021), Yuniawardani & Mawardi (2018), Safrida & Kistian (2020) dan 

Setiyaningrum (2018) yang melaporkan bahwa problem based learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa sekolah dasar. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa yang melaksanakan 

pembelajaran dengan Problem Based Learning lebih baik dibanding siswa pada kelas konvensional. Dengan 

demikian kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan model problem based learning 

terhadap hasil belajar siswa pada Subtema Bangga Terhadap Daerah Tempat Tinggalku. 
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